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Abstrak  
Anak tunadaksa sering mengalami gangguan perkembangan motorik yang dapat dipengaruhi 
oleh keterlambatan integrasi refleks primitif. Refleks primitif yang menetap (retained primitive 
reflex) dapat menghambat perkembangan postur, keseimbangan, koordinasi, dan keterampilan 
motorik fungsional anak. Oleh karena itu, diperlukan suatu program intervensi yang mampu 
membantu integrasi refleks primitif untuk meningkatkan kemampuan motorik anak tunadaksa.. 
Tujuan pengabdian ini untuk memberikan edukasi screening refleks primitive pada guru SLB 
Kota Jambi. Metode pengabdian ini dengan metode ceramah, diskusi atau tanya jawab, 
demonstrasi screening Refleks Primitif yang dilaksanakan April 2026 sampai Juli 2026. 
Sasarannya adalah guru di SLB N Sri Soedewi. Target nya guru di SLB Kota jambi yang dapat 
memahami mengenai edukasi edukasi screening refleks primitive pada tumbuh kembang anak. 
Pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru di SLB 
N Sri Soedewi mengenai edukasi screening refleks primitive dalam bentuk pemeriksaan retained 
refleks primitive untuk meningkatkan kemampuan motoric anak SLB dengan waktu 45-60 menit 
dan peserta 9 guru. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini terjadi peningkatan pengetahuan 
guru mengenai edukasi integrasi refleks primitif pada tumbuh kembang anak di SLB Kota Jambi 
dan mampu melakukan re-demonstrasi edukasi integrasi refleks primitif dengan jumlah peserta 
9 guru   di SLB. 
 
Kata Kunci: Edukasi, Refleks Primitif, SLB, Tunadaksa 

 
Abstract  

Children with physical disabilities often experience motor development disorders influenced by the delayed 
integration of primitive reflexes. Retained primitive reflexes can hinder the development of a child's posture, 
balance, coordination, and functional motor skills. Therefore, an intervention program is needed to facilitate 
primitive reflex integration and improve the motor abilities of children with physical disabilities. The 
objective of this community service activity was to provide education on primitive reflex screening to 
teachers at a Special School (SLB) in Jambi City. The methods employed included lectures, discussions 
(Q&A sessions), and demonstrations of primitive reflex screening, conducted between April and July 2026. 
The activity targeted teachers at SLB Negeri Sri Soedewi, aiming to ensure they understood primitive reflex 
screening in the context of child growth and development. This initiative sought to inform teachers at SLB 
Negeri Sri Soedewi about primitive reflex screening—specifically the assessment of retained primitive 
reflexes—to enhance the motor skills of special education students; the session lasted 45–60 minutes and 
involved nine teachers. The outcome was an increase in the teachers' knowledge regarding primitive reflex 
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integration and child development, as well as their ability to successfully re-demonstrate the integration 
techniques. 
 
Keywords: Education, Primitive Reflexes, Special School (SLB), Physical Disability 
 
PENDAHULUAN  

Anak tunadaksa merupakan anak berkebutuhan khusus yang mengalami gangguan pada 
sistem gerak akibat kelainan neurologis, muskuloskeletal, atau neuromuskular yang berdampak 
pada keterbatasan aktivitas dan partisipasi sosial. Kondisi tersebut menyebabkan berbagai 
permasalahan perkembangan, terutama pada aspek kemampuan motorik, seperti gangguan 
keseimbangan, koordinasi, kontrol postur, mobilitas, serta keterampilan motorik kasar dan halus. 
Hambatan perkembangan motorik yang terjadi pada anak tunadaksa dapat memengaruhi 
kemampuan belajar, interaksi sosial, serta kemandirian anak dalam melakukan aktivitas sehari-
hari (Indonesia, 2022) 

Anak dengan gangguan perkembangan neurologis, refleks primitif dapat menetap atau 
dikenal sebagai retained primitive reflex (RPR). Persistensi refleks primitif dapat menghambat 
perkembangan kontrol postur, koordinasi bilateral, keseimbangan, integrasi sensorik, dan 
kemampuan motorik lainnya. Refleks yang sering ditemukan menetap meliputi Moro Reflex, 
Asymmetrical Tonic Neck Reflex (ATNR), Symmetrical Tonic Neck Reflex (STNR), Tonic 
Labyrinthine Reflex (TLR), dan Spinal Galant Reflex (Melillo et al., 2023). 

Keterampilan motorik terdiri dari motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar pada 
anak usia dini terkait dengan kemampuan anak mengatur keseimbangan dan reaksi cepat serta 
koordinasi yang baik. Keterampilan motorik halus pada anak usia dini adalah terkait dengan 
kemampuan dalam menggambar bentuk bermakna dan mewarnai dengan rapi. Penilaian tingkat 
perkembangan anak usia dini menggunakan Indeks perkembangan anak usia dini (Early Child 
Development Index / ECDI) yang terdiri dari 4 domain jenis perkembangan yaitu kemampuan 
literasi dan numerasi, kemampuan fisik, kemampuan sosial emosional dan kemampuan belajar 
(Sunarto, Sprapto, Melda, Peristiowati, 2023) 

Hasil survei pendahuluan didapatkan permasalahan yang dimiliki disetiap siswa gangguan 
motorik halus dan kasar, seperti kesulitan untuk memengang pensil, menulis, membaca, 
gangguan keseimbangan ketika beraktivitas, gangguan reflek tubuh, gangguan kekuatan otot, 
gangguan koordinasi, komunikasi. Setiap siswa yang memiliki jenis gangguan dalam 
perkembangannya yang berbeda-beda dan tidak adanya program khusus untuk membantu 
permasalahan yang dihadapi orang tua siswa tunadaksa dan siswa dalam proses pembelajaran 
di kelas maupun diluar kelas. 

Anak yang memiliki retained primitive reflex lebih berisiko mengalami gangguan 
perkembangan neurologis dan keterlambatan perkembangan motorik dibandingkan anak tanpa 
retained primitive reflex. Kombinasi antara skrining perkembangan dan asesmen refleks primitif 
dapat meningkatkan deteksi dini gangguan perkembangan pada anak sehingga intervensi dapat 
dilakukan lebih cepat dan tepat(Calvin & Ramli, 2020) 

Program latihan integrasi refleks primitive ini dapat meningkatkan kemampuan motorik 
anak, sesuai dengan hasil pengabdian kepada masyarakat ini terjadi peningkatan pengetahuan 
guru dan siswi mengenai edukasi sensorimotor dalam bentuk permainan dan siswi SLB mampu 
melakakukan re-demonstrasi permainan sensorimotor dengan jumlah peserta 20 siswa SD di SLB 
(Hasmar, 2024).  

Anak usia prasekolah menunjukkan bahwa 65% anak masih memiliki refleks primitif 
residual, dan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat retensi refleks primitif dengan 
kemampuan motorik (p < 0,05). Anak dengan tingkat retensi refleks yang lebih tinggi cenderung 
memiliki kemampuan koordinasi dan keseimbangan yang lebih rendah dibandingkan anak yang 
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refleksnya telah terintegrasi secara optimal. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
retained primitive reflex dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keterlambatan 
perkembangan motorik pada anak.(Gieysztor et al., 2018) 

Jenis  difabilitas anak  berkebutuhan khusus dengan gangguan perkembangan  motorik  
gerak  kasar responden  dengan  kategori  meragukan sebanyak  19  siswa,  perkembangan 
motorik  gerak  kasar  responden  dengan kategori  penyimpangan  sebanyak  18 siswa, 
perkembangan bicara dan bahasa responden  dengan kategori  meragukan sebanyak 20 siswa 
(Hasmar & Faridah, 2024) 

Refleks primitif adalah gerakan stereotip otomatis yang diarahkan dari batang otak dan 
tidak memerlukan keterlibatan kortikal (pikiran). Refleks primitif ini diklasifikasikan sebagai 
refleks normal atau abnormal mengingat perannya dalam pertumbuhan dan perkembangan 
(Wanti, 2024b). 

Fungsi refleks sangat penting untuk bayi, yaitu untuk bertahan hidup hingga kognitif anak 
terbentuk secara sempurna. Refleks harus diintegrasikan sebagai perkembangan motorik matang. 
Normalnya refleks akan menghilang sesuai dengan usia anak dan kemampuan yang telah anak 
dapatkan. Jika anak tidak mendapatkan refleks sesuai dengan usianya, maka patut dicurigai anak 
tersebut memiliki gangguan tumbuh kembang yang dikarenakan cedera otak (Naufal et al., 2023). 
Jika refleks tersebut tetap ada, maka akan mengganggu organisasi neurologis otak yang 
menyebabkan masalah pembelajaran, perilaku, sosial, sensorik, dan kesehatan. Refleksi yang 
tersisa ini adalah gerakan otot yang tidak disadari pada anak yang lebih besar dan orang dewasa 
yang biasanya tidak diperhatikan jika seseorang tidak tahu apa yang harus dicari. Mereka 
menyebabkan masalah yang berkelanjutan sampai diselesaikan melalui latihan. Karena refleks 
primitif dimulai dari dasar otak, fungsi-fungsi yang mencoba dikembangkan di atasnya tidak 
berjalan dengan benar. (Wanti, 2024a) 

Pertumbuhan dan perkembangan  jasmani  berkaitan  dengan  perkembangan  fisik  motorik 
anak.  Melalui  karakteristik  unik anak yaitu  keingintahuan yang besar dan keinginan  untuk 
mencoba, anak   dapat   melakukan   latihan-latihan   fisik   motorik   melalui   gerakan-gerakan 
terkoordinasi yang difasilitasi dengan lingkungan yang mendukung atas pemberian  stimulasi 
tersebut. Perkembangan motorik khususnya pada anak usia dini akan lebih optimal jika 
lingkungan  tempat  tumbuh kembang  anak  mendukung  anak  untuk  bergerak  bebas.  Kegiatan  
di  luar  ruangan  bisa  menjadi pilihan terbaik karena dapat menstimulasi perkembangan otot. 
Jika anak  melakukan aktivitas di dalam  ruangan,  maka  pemaksimalan  ruangan  bisa  dijadikan  
strategi  untuk  menyediakan  ruang gerak  yang bebas  bagi  anak  untuk  berlari,  melompat,  
dan  menggerakkan  seluruh  tubuhnya dengan cara-cara yang tidak terbatas(Fitriani, 2018). 

Tujuan pengabdian ini untuk memberikan edukasi pada guru SLB Kota Jambi mengenai 
edukasi integrasi refleks primitif pada tumbuh kembang anak di SLB Kota Jambi. Metode 
pengabdian ini dengan metode ceramah, diskusi atau tanya jawab, demonstrasi edukasi Integrasi 
Refleks Primitif yang dilaksanakan Maret 2024 sampai September 2024. Sasarannya adalah guru 
di SLB N Sri Soedewi. Target nya guru di SLB Kota jambi yang dapat memahami mengenai 
edukasi integrasi refleks primitive pada tumbuh kembang anak.  

 
METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada guru di SLB N Sri Soedewi Kota 
Jambi. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman dan memberikan edukasi screening refleks 
primitive dalam meningkatkan kemampuan motoric anak tunadaksa, diawali dengan perizinan 
dari Kepala sekolah SLBN Sri Soedewi kota jambi pada bulan maret 2025, selanjutnya diskusi 
dengan guru terkait pelaksanaan yang akan dilakukan. Perancangan materi dan pembuatan 
poster dan leaflet bergambar mengenai program latihan refleks primitive dengan metode 
ceramah dan diskusi serta demonstrasi.  
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Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dengan pembuatan materi dan leaflet dan 
penyampaian materi dan leaflet terkait kegiatan edukasi screening refleks primitive terhadap 
motorik SLBN Sri Soedewi dengan metode ceramah, diskusi dan demonstrasi program latihan 
refleks primitive dengan sasaran guru SLBN, serta pengukuran pengetahuan pada PKM ini 
dengan kuesioner pre test dan post test, serta tanya jawab.  

Hasil monev pelaksanaan kegiatan ini adalah 9 guru mengikuti dalam penyampaian materi 
dan demonstrasi yang disampaikan, dan terdapat sebanyak 85% peningkatan pengetahuan guru 
SLBN Sri soedewi dalam memahami dan mendemonstrasikan kegiatan edukasi screening refleks 
primitive terhadap motoric kasar anak. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan guru 
SLBN Sri soedewi dalam memahami dan mendemonstrasikan kegiatan edukasi screening refleks 
primitive terhadap motoric kasar anak, dan dihadiri dengan peserta sebanyak 9 guru. Sebelum 
penyuluhan, sebagian besar peserta memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai edukasi 
screening refleks primitive. Beberapa peserta belum memahami dengan benar cara atau 
demonstrasi program latihan refleks primitive, kaitan antara refleks primitive dengan 
kemampuan motorik anak. Setelah diberikan penyuluhan, peserta menunjukkan peningkatan 
pemahaman yang cukup signifikan. Mereka memahami dan mengetahui cara melakukan 
demonstrasi program latihan refleks primitive. Partisipasi aktif peserta selama kegiatan juga 
menjadi salah satu indikator keberhasilan penyuluhan. Peserta terlihat antusias dalam mengikuti 
kegiatan, terutama saat sesi tanya jawab. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang 
digunakan cukup efektif dalam menarik perhatian peserta. Dengan demikian, hasil kegiatan ini 
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dapat memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pengetahuan lansia mengenai edukasi screening refleks primitive. 

Jika salah satu dari refleks primitive tetap ada di usia lebih dari 12 bulan, maka disebut 
refleks primitif tertahan (retained primitive reflexes) dan merupakan suatu masalah. Ada latihan 
sederhana yang bisa menyelesaikan masing-masing latihan, proses ini disebut mengintegrasikan 
refleks primitif. Ketika hal-hal tersebut diintegrasikan melalui latihan-latihan kecil ini, banyak 
masalah ketidakmampuan belajar, gangguan perilaku, dan sensorik, serta masalah kesehatan 
akan hilang atau membaik. Anda perlu memeriksanya masing-masing, meskipun anak Anda 
tidak menunjukkan gejala yang biasa. Jika hal ini tidak diperhatikan, hal ini akan memperlambat 
peningkatan fungsi kognitif (Wanti, 2024b) 

65% anak masih memiliki refleks primitif residual, 11% anak tidak menunjukkan retained 
primitive reflex. Distribusi perkembangan motorik: 9% mengalami gangguan perkembangan, 
29% mengalami keterlambatan perkembangan, 59% perkembangan normal, 3% perkembangan 
sangat baik. Ditemukan hubungan signifikan antara retained primitive reflex dan kemampuan 
motorik (p < 0,05); semakin tinggi tingkat retensi refleks, semakin rendah kemampuan 
motoriknya. Screening refleks primitif penting dilakukan sejak dini karena retensi refleks 
berhubungan dengan penurunan kemampuan motorik dan psikososial anak.(Gieysztor et al., 
2018) 

Anak yang menunjukkan retained primitive reflex lebih banyak mengalami keterlambatan 
perkembangan motorik dan neurodevelopmental dibandingkan anak tanpa retained reflex. 
Kombinasi Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) dan screening refleks primitif 
meningkatkan deteksi dini gangguan perkembangan. Pemeriksaan refleks primitif dapat 
digunakan sebagai alat skrining tambahan dalam mendeteksi gangguan perkembangan anak. 
Pemeriksaan refleks primitif dapat digunakan sebagai alat skrining tambahan dalam mendeteksi 
gangguan perkembangan anak (Calvin & Ramli, 2020). 
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Anak dengan ADHD menunjukkan tingkat retensi ATNR dan STNR yang lebih tinggi 
dibanding kelompok kontrol. Terdapat korelasi antara tingkat retensi refleks dengan gangguan 
perhatian dan koordinasi motorik. Screening refleks primitif dapat membantu identifikasi 
gangguan neuromotor pada anak ADHD.(Bob et al., 2021) 

Anak dengan Autism Spectrum  Disorder menunjukkan prevalensi retained primitive reflex 
yang lebih tinggi, terutama Moro Reflex, ATNR, dan TLR. Retensi refleks berkaitan dengan 
gangguan sensorik, keseimbangan, koordinasi, dan fungsi belajar. Asesmen refleks primitif dapat 
menjadi bagian penting dalam evaluasi anak dengan gangguan perkembangan neurologis 
(Calvin & Ramli, 2020). Terdapat hubungan negatif antara retained primitive reflex dan 
keterampilan motorik(Telenga et al., 2021) 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan pengabdian kepada masyarakat ini terjadi peningkatan pengetahuan guru 
mengenai edukasi integrasi refleks primitif pada tumbuh kembang anak di SLB Kota Jambi dan 
mampu melakukan re-demonstrasi edukasi integrasi refleks primitif dengan jumlah peserta 9 
guru   di SLBN. 
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